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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan yang signifikan dari keberadaan bangsa Indonesia yang
terpuruk akibat krisis moneter yang berkepanjangan sejak pertengahan agustus
1997 mengakibat kan krisis multidimensi yang terus menimbulkan kerugian
bagi masyarakat. Salah satu yang sangat memprihatinkan adalah
pengangguran yang mengakibat kan berjuta-juta pekerja mengalami
penderitaan. Kesulitan-kesulitan hidup dirasakan hampir seluruh penduduk
Indonesia. Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah belum cukup membuat
keresahan masyarakat berhenti terutama dalam bidang ekonomi.

Mereka yang gagal memperoleh pekerjaan di sektor formal yang
nyatanya sampai saat ini masih merupakan pekerjaan ideal, karena berbagai
alasan memasuki jenis pekerjaan sektor informal. Bagi banyak orang, hal itu
merupakan pilihan-pilihan terakhir, tetapi bukan tidak banyak yang memilih
penganggur. Umumnya yang terlibat pada sektor ini berpendidikan rendah,
miskin, tidak terampil, dan kebanyakan para migran. Karena itu cakrawala
mereka terbatas untuk mencari kesempatan Kkerja dan menghasilkan
pendapatan langsung bagi dirinya sendiri.

Banyak tenaga kerja yang menganggur terutama di daerah perkotaan
yang di sebabkan oleh sulitnya memperoleh pekerjaan di sektor formal.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi semula diharapkan mampu menyerap

tenaga kerja dalam jumlah besar, namun tidak demikian kenyataannya.



Presentase penduduk yang bekerja menurut lapangan usaha menunjukkan
sektor pertanian mengalami penurunan, tetapi sektor industri yang diharapkan
dapat menampung tenaga kerja ternyata kurang dapat memenuhi harapan.
Dalam usaha memenuhi berbagai kebutuhan hidup, setiap orang harus
melakukan berbagai upaya untuk dapat memproleh penghasilan yang layak.
Tetapi menjadi permasalahan bahwa terdapat kecenderungan akhir-akhir ini
semakin sulit mendapat kan pekerjaan yang sesuai dengan yang diinginkan,
dan karena itu terpaksa hidup dari belas kasihan lingkungan dan Negara atau
berupaya menyambung hidup disektor informal. Sektor informal tidak akan
berkisar pada aspek produksi, tetapi berupa pencaharian strategi kolektif untuk
memperjuangkan pekejaan dan standar hidup yang manusiawi.

Pada dasarnya manusia menginginkan suatu kehidupan yang baik
dengan mampu memenuhi segala kebutuhan jasmani, rohani maupun sosial
hidupnya baik moral maupun material. Namun tidak semua kebutuhan
tersebut dapat dipenuhi, terutama bagi mereka yang berekonomi lemah.
Kebutuhan-kebutuhan hidup tersebut dapat mereka penuhi dengan baik
apabila adanya pendapatan yang mendukung.’

Harta secara sederhana mengandung arti sesuatu yang dapat dimiliki.
la termasuk salah satu sendi kehidupan manusia didunia. Karena tanpa harta
atau secara khusus adalah makanan, manusia tidak akan bertahan hidup. Oleh

sebab itu Allah SWT menyuruh manusia untuk memperolehnya, memilikinya,
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dan memanfaatkannya bagi kehidupan manusia dan Allah SWT melarang
berbuat sesuatu yang akan merusak dan meniadakan harta itu.?

Islam mendorong penganutnya berjuang untuk mendapatkan harta
dengan berbagai cara asalkan mengikuti rambu-rambu yang telah ditetapkan.
Rambu-rambu tersebut diantaranya : cari lah yang halal lagi baik, tidak
menggunakan cara bathil, tidak berlebih-lebihan atau melampaui batas, tidak
dizhalimi maupun mendahului, menjauhkan dari unsur riba, maysir
(perjudian), dan gharar (ketidakjelasan dan manipulasi), serta tidak melupakan
tanggung jawab sosial berupa zakat, infak dan sedekah.® Pada prinsipnya
setiap pekerjaan harus memiliki orientasi ibadah (pahala). Agar pekerjaan
dilakukan bernilai maka harus diawali dengan niat dan motivasi yang tepat. *

Dengan bekerja setiap individu dapat memenuhi hajat hidupnya,
keluarga, dan berbuat baik kepada kaum kerabatnya, memberikan pertolongan
kepada yang membutuhkannya, ikut berpartisipasi bagi kemaslahatan umat,
berinfak di jalan Allah dalam menegakkan kalimah-Nya.”

Islam juga menegaskan itu untuk berusaha. Al-Quran sendiri dalam

surah Al-Jumu”ah (62):10 telah menegaskan bahwa:
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Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.®

Islam mendorong umatnya untuk bekerja. Hal tersebut disertai jaminan
Allah bahwa telah menetapkan rezeki setiap makhluk yang diciptakan-Nya.
Sebaliknya Islam juga melarang umatnya untuk meminta-minta atau
pengemis.” Maka dari itu, dianjurkan selalu berusaha untuk mencari rezeki
secara hakikat yang terbaik menurut Islam adalah melakukan usaha sendiri,
baik usaha perdagangan maupun usaha lainnya, salah satunya seperti usaha
transportasi.

Kendaraan sebagai alat transportasi yang menopang manusia sekarang
pada dasarnya tidak hanya berevolusi, tetapi juga dinamis mengikuti
perkembangan zaman. Transportasi sangat kita perlukan dalam mobilitas
kehidupan sehari-hari, baik dikala kita bekerja maupun saat kita liburan.
Transportasi memanfaatkan teknologi hingga yang paling mutakhir, sehingga
memerlukan modal.® Pada zaman dahulu manusia menggunakan sarana
transportasi yang sangat sederhana, yaitu pikulan, gerobak, yang ditarik
kerbau atau kuda, sampan atau rakit, perahu. Dalam perekonomian yang maju,
sarana transportasi yang digunakan makin maju pula yaitu digunakannya
kendaraan bermotor mobil dan truk, kereta api, kapal, dan pesawat udara.’

Kemajuan transportasi adalah akibat kebutuhan manusia untuk

berpegian ke tempat lain guna mencari barang yang dibutuhkan atau
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melakukan aktivitas dan mengirim barang ke tempat lain yang membutuhkan
barang tersebut.’® Manusia tidak akan mengalami perkembangan dan
kemajuan apabila tidak ditunjang oleh transportasi. Transportasi yang baik
haruslah merupakan suatu sistem yang dapat memberikan pelayanan yang
cukup baik kepada masyarakat secara umum maupun secara pribadi, yang
cukup, aman, nyaman, cepat dan dapat dikendalikan oleh para penggunanya.**

Pendapatan adalah segala sesuatu yang diperoleh individu ataupun
lembaga, baik itu dalam bentuk fisik maupun non fisik seperti dalam bentuk
pemberian jasa yang timbul dari usaha yang telah dilakukan. Setiap orang
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya harus berusaha, untuk meningkatkan
ekonomi keluarganya. Sehubungan dengan tujuan tersebut semua usaha yang
dilakukan untuk mencapai tujuan adalah harus dianggap sebagai usaha yang
diridhai Allah.*

Ekonomi keluarga adalah perilaku atau tindakan manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya berupa sandang, pangan, dan
papan dengan sumber daya yang tersedia dengan pilihan-pilihan kegiatan
seperti produksi, distribusi dan konsumsi. Standar dalam ekonomi keluarga ini
dilihat dari tingkat kemakmuran rata-rata, yang dipandangi minimal harus
dipenuhi agar dapat dikatakan layak dalam masyarakat diukur dengan
Kebutuhan Fisik Minimum (KFM) yang mana untuk mengukur Upah
Minimum Regional (UMR) karena didalam KFM mencakup biaya hidup

minimal yang diperlukan agar dapat disebut layak.
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Faktor yang mempengaruhi pendapatan salah satunya adalah usaha.
Usaha dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kegiatan dengan
mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud atau
mencari keuntungan, berusaha merupakan bekerja giat, untuk mencapai
sesuatu.

Salah satu alat transportasi yang ada di Pekanbaru adalah becak motor.
Becak motor termasuk kedalam salah satu alat transportasi darat yang masih
tradisional. Walaupun becak mulai punah dan mulai ditinggalkan oleh
masyarakat. Namun keberadaannya telah lama mengiringi sejarah Indonesia
sebagai salah satu transportasi yang punya nilai sendiri serta masih diminati
sebagian orang. Seperti keberadaan becak motor di kota Pekanbaru Provinsi
Riau salah satunya dapat kita jumpai daerah Simpang Kualu (Suka Karya)
yang memiliki kawasan dengan mata pencaharian menjadi tukang becak.
penarik becak merupakan lapangan kerja yang mudah untuk dilakukan, dan
biasanya merupakan pekerjaan terakhir yang paling dipilih seseorang untuk
memenuhi perekonomian keluarganya. Mereka berharap dengan bekerja
sebagai tukang becak kebutuhan keluarga mereka mampu tercukupi.

Becak merupakan salah satu alat transportasi darat yang
keberadaannya tidak sedikit membantu masyarakat dalam menunjang rutinitas
kesehariannya, seperti anak sekolah, mahasiswa, dan ibu-ibu yang berbelanja
kepasar, dikarena kan banyak faktor, mulai dari kenyamanan, resiko akan
kecelakaan yang terbilang rendah, termasuk terjangkau nya tarif becak.

Becak yang merupakan transportasi yang mana sekarang eksistensi

becak sudah sangat mengalami kemunduran karena adanya transportasi



lainnya. Pada zaman modern sudah memiliki kendaraan pribadi dimulai
sepeda motor, hingga mobil. Namun demikian sebagian masih tampak

eksistensi usaha didalam menjalankan fungsinya sebagai alat transportasi

masyarakat.
Tabel 1.1.
Jumlah anggota becak pada tahun 2015-2017
No Tahun Jumlah Anggota Pbsk
1 2015 75 Orang
2 2016 63 Orang
3 2017 50 Orang

Sumber: Data Wawancara tahun 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah tukang becak
pada tahun 2015 sebanyak sekitar 75 orang. Dari tahun ke tahun jumlah
tukang becak terus menurun, dan saat ini jumlah tukang becak yang ada di
kawasan Simpang Kualu atau disebut PBSK (Persatuan Becak Simpang
Kualu) hanya ada 50 orang. Hal ini disebabkan semakin susahnya mereka
mendapat penumpang karena banyaknya masyarakat yang memiliki kendaraan
pribadi dan adanya saingan dari alat transportasi lainnya khususnya taksi.

Taksi merupakan angkutan umum yang memuat 2 orang atau lebih
yang menggunakan harga bertarif yang telah ditentukan oleh perusahaan.
Keberadaan taksi yang masuk kedalam Simpang Kualu (Suka Karya)
memberikan dampak negative tersendiri bagi tukang becak, karena taksi
dianggap dapat menyamai kenyamanan penggunaan kendaraan pribadi maka
taksi berfungsi sebagai barang substitusi (pengganti), sehingga pendapatan

mereka menjadi berkurang karena pengguna jasa becak motor (penumpang)



mulai beralih ke taksi dan banyaknya masyarakat yang memiliki kendaraan
pribadi. Berkurangnya penumpang ini mengakibatkan berkurangnya
pendapatan dari tukang becak. Bahkan tidak sedikit tukang becak berpindah
mata pencaharian. Kenaikan harga barang kebutuhan pokok juga semakin
mempersulit kehidupan tukang becak yang pendapatan semakin berkurang
dari hari ke hari.

Walau hasil yang didapatkan tidak seperti dulu lagi. Dampak yang
paling dirasakan, pendapatan para tukang becak tiap hari menurun. Menurut
mereka” sebelum kehadiran transportasi taksi pendapatan perhari bisa
mencapai Rp.120.000 bahkan bisa mencapai 150.000 perharinya. Tapi
sekarang, terkadang dalam seharinya bisa diperoleh antara Rp.80.000-
Rp.100.000. 3

Untuk mengatasi permasalahan ekonomi tersebut terutama masalah
ekonomi yang menyangkut pemenuhan kebutuhan hidup, dibutuhkan berbagai
strategi oleh komunitas atau PBSK (Persatuan Becak Simpang Kualu).
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Upaya Komunitas Penarik Becak (PBSK) Dalam Meningkatkan
Pendapatan Keluarga Ditinjau Menurut Ekonomi Islam” (Studi Kasus

Simpang Kualu JI.Suka Karya Panam-Pekanbaru.

. Batasan Masalah
Agar penulis lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik persoalan

maka penulis membatasi permasalahan yakni permasalahan pada Upaya

BDarmilis, Ketua Becak, (Wawancara), 16 Maret 2017



Komunitas Penarik Becak (PBSK) Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga

Ditinjau Menurut Ekonomi Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok

permasalahan dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya komunitas penarik becak (PBSK) dalam meningkatkan
pendapatan keluarga?

2. Apa faktor penghambat upaya komunitas penarik becak (PBSK) dalam
meningkatkan pendapatan keluarga?

3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap upaya komunitas penarik

becak (PBSK) dalam meningkatkan pendapatan keluarga ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana upaya komunitas
penarik becak (PBSK) dalam meningkatkan pendapatan keluarga.

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan apa saja penghambat upaya
komunitas penarik becak (PBSK) dalam meningkatkan pendapatan
keluarga.

c. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana tinjauan ekonomi
Islam terhadap upaya komunitas penarik becak (PBSK) dalam

meningkatkan pendapatan keluarga.
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2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai syarat penulis dalam menyelesaikan studi, guna mendapatkan
gelar sarjana pada fakultas syariah dan hukum UIN SUSKA RIAU
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran yang

nantinya dapat bermanfaat bagi orang lain.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang beralokasi di
Simpang Kualu (Suka Karya) Kec. Tampan Panam-Pekanbaru. Adapun
alasan penulis memilih daerah ini sebagai lokasi penelitian adalah karena
di kawasan tersebut yang memiliki mata pencaharian tukang becak yang
mudah dijangkau sehingga diharapkan dapat memberikan data yang lebih
valid tentang Persatuan Becak Simpang Kualu (PBSK)
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah para tukang becak di Simpang Kualu.
Sedangkan objeknya adalah upaya komunitas penarik becak (PBSK)
dalam meningkatkan pendapatan keluarga ditinjau menurut ekonomi Islam
yang berada di Simpang Kualu Kec. Tampan Panam-Pekanbaru.
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik

kesimpulannya.'® Populasi dalam penelitian ini adalah para anggota becak

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), cet. Ke-19, h.80
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yang terdiri dari 50 orang. Kemudian penulis menetapkan sampel pada
penelitian ini seluruh anggota PBSK dengan menggunakan teknik Total
Sampling.”
4. Sumber Data
Untuk mengumpulkan informasi dan data serta bahan lainnya yang
dibutuhkan untuk penelitian ini dilakukan dengan dua cara:
a. Data primer
Data primer yaitu data yang diproleh secara langsung dari
sumbernya, dalam hal ini dari observasi proses-proses informasi yang
berasal dari komunitas penarik becak. Persatuan Becak Simpang Kualu
(PBSK)
b. Data skunder
Data skunder adalah data yang diproleh penulis dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek
penelitian, hasil penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis.
5. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian yaitu lapangan
dan perpustakaan, maka dengan landasan tersebut pengumpulan datanya
dengan cara:
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan

untuk menghimpun data penelitian, data-data tersebut dapat diminati

15 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009) h. 93
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oleh peneliti.'® Dalam hal ini penulis terjun langsung ke lokasi
penelitian untuk melihat dan memperhatikan serta mengumpulkan
informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
b. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan
dengan yang di wawancarai, tetapi dapat juga secara tidak langsung
seperti memberikan untuk dijawab pada kesempatan lain.*’
c. Angket
Angket adalah daftar pertanyaan tertulis mengenai suatu topik
atau permasalahan tertentu yang diberikan kepada responden dan
dijawab dalam bentuk tertulis pula oleh responden untuk mendapatkan
data-data yang akan digunakan dalam suatu penelitian.
d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang
akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan,
tulisan, wasiat,buku, undang-undang dan sebagainya
e. Studi kepustakaan
Studi  kepustakaan yaitu memproleh data yang ada

hubungannya dengan permasalahan penelitian baik yang didapat dari

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana 2005), Cet. Ke-2, h.
144

Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis,(Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), cet. Ke-2, h.51
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buku-buku teori ekonomi Islam dan skripsi-skripsi yang mempunyai

korelasi terhadap penelitian ini.

6. Defenisi Operasional Variabel penelitian

Tabel 1.2

Defenisi Operasional Variabel

Variabel Defenisi Indikator
Komunitas Komunitas adalah organisasi 1. Saling
merupakan bentuk Kkerja memberikan
sama antara beberapa orang informasi
untuk mencapai suatu tujuan 2. Menjalin
dengan mengadakan hubungan yang
pembagian dan peraturan erat
kerja. 3. Menjalankan
Tujuan komunitas adalah program
untuk dapat saling 4. Hasil yang lebih
membantu satu sama lain maksimal
dalam menghasilkan 5. Saling berinteraksi
sesuatu, kemudian dapat dan bertukar ide
menjalin  hubungan yang 6. Mengatasi
baik dengan orang yang ancaman dan
memiliki  pemikiran  dan hambatan
tujuan yang sama. 7. Memiliki  waktu
yang fleksibel
Pendapatan Pendapatan adalah 1. Pendidikan
penghasilan yang diproleh 2. Pekerjaaan
individu dalam bentuk uang 3. Umur
maupun barang dan seperti 4. Harta
pemerian jasa yang ditimbul 5. Tempat tinggal

dari usaha yang telah
dilalukan.

7. Teknis Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan oleh penulis adalah secara

deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan situasi, kondisi penelitian

dengan jalan membahas data-data dan informasi yang diproleh dari para
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usaha becak di Simpang Kualu dengan menghubungkan teori-teori yang
didapat, maupun literature yang ada.
8. Metode Penulisan

a. Deduktif yaitu mengumpulkan fakta-fakta umum kemudian dianalisa
dan diuraikan secara khusus.

b. Induktif yaitu mengumpulkan fakta-fakta kemudian dianalisa dan
diuraikan secara umum.

c. Deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang menggambarkan kaidah,

subjek dan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yamg ada.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan ini pada garis besarnya terdiri dari lima bab,dan setiap bab
terdiri dari beberapa bagian dengan penulisan sabagai berikut.
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Pada bab dua ini berisi gambaran umum lokasi penelitian, sejarah
singkat berdirinya PBSK, Ruang Lingkup, Struktur Organisasi

becak di Simpang Kualu.



BAB IlI

BAB IV

BAB V
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: TINJAUAN TEORITIS

Bab tiga ini akan mengemukakan tentang landasan teori tentang
dalam islam yang terdiri dari: pengertian upaya, komunitas
usaha, tujuan dan manfaat komunitas, peningkatan
perekonomian, pendapatan, faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan, prinsip pendapatan, komunitas dan pendapatan

menurut ekonomi Islam.

: PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Pembahasan ini menyimpulkan tentang upaya komunitas usaha
becak (PBSK) dalam meningkatkan pendapatan keluarga ditinjau

menurut ekonomi Islam.

: PENUTUP

Pada bab terakhir ini terdiri dari kesimpulan dari uraian-uraian
dari bab-bab sebelumnya dan saran-saran yang dianggap perlu

didalam pengelolahan data agar terlaksana dengan baik.



